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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat dan 

karunia-Nya, buku Kumpulan Puisi Kelas XII ini dapat diselesaikan dengan 

baik. Buku ini merupakan kumpulan karya puisi siswa-siswi kelas XII dari 

berbagai kelas, yang berisi ungkapan perasaan, harapan, perjuangan, keluarga, 

persahabatan, cinta, hingga kehidupan sekolah. 

Melalui puisi-puisi ini, para penulis mencoba menuangkan isi hati, 

pengalaman, dan imajinasi mereka ke dalam rangkaian kata yang penuh 

makna. Setiap puisi memiliki pesan dan keindahan tersendiri yang 

mencerminkan kreativitas serta perjalanan masa remaja menuju kedewasaan. 

Kami menyadari bahwa dalam penyusunan buku ini masih terdapat 

kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat 

diharapkan demi penyempurnaan karya di masa mendatang. 

Semoga buku kumpulan puisi ini dapat menjadi kenangan indah 

sekaligus inspirasi bagi para pembaca. 

Medan, 2026 

Penyusun 
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XII ABU BAKAR 
 

 

 

 

SAKIT DALAM DIAM 
Karya: Adly Fazrian Harahap 

 

 

Dalam Senyum kusembunyikan lelah itu 

Dalam senyum kusembunyikan amarahku 

"Dalam Senyum kusembunyikan sakitku" 

 

kurang puaskah mereka merendahkan ku,  

hingga aku harus bersembunyi di balik senyuman. 

ataukah aku yg harus bergerak Melampiaskan dendam 
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ANGAN 
Karya : Amanda Dafina 

 

 

Selalu kita kejar, tapi tak pernah sampai 

Tersembunyi di balik mimpi yang besar 

Berhari-hari kita usahakan 

Hingga tak kunjung tercapai 

Angan ku besar 

Dengan imipian yang ingin di wujudkan 

Apakah ini benar? 

Walau hasil tak sesuai harapan. 
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KEPRIBADIANKU 
Karya: Annisa ramadhani 

 

 

Diriku bukanlah manusia yang sempurna 

Bukan juga manusia yang bisa segala 

Aku tumbuh dengan kepribadianku sendiri 

Tiada siapapun yang bisa merubah kepribadianku. 

Ketika orng lain mengkritik hidupku, aku jauh lebih mengkritik diriku sendiri 

Hanya aku yang faham diriku sendiri 

Hanya aku juga yang bisa merakit usaha yang aku tuju 

Semua yang tak berjalan dengan baik adalah seutuhnya salahku. 

Dan ketika diluar sana lebih jahat dariku 

Sikapku yang pandai menutupinya 

Tapi apa yang bisa diharapkan?, tak ada urulan tangan lain 

Aku hanya menemukan diriku sendiri dan keyakinanku. 
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IBU 
Karya: Aqila Nikeisha 

 

 

Oh ibu 

Kasihmu tak terbatas  

Di setiap langkah, aku merasa kuat  

Dengan doa dan cinta, kamu selalu di sampingku 

 

Kamu adalah cahaya di gelapnya malam 

Kamu adalah pelabuhan di tengah badai 

Terima kasih ibu 

Untuk semua yang kamu lakukan, aku cinta kamu 
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LAUT 
Karya: Azka Asmira 

 

 

Biru 

Warna yang amat indah 

Membentang luas di bawah sana 

Angin sepoi menyapu, suara ombak yang merdu, dan 

Ditambah suara kicauan burung camar 

 

Laut  

Betapa indahnya engkau saat di pandang dengaan mata ini  

Walau indah, engkau begitu berbahaya,  

Untuk orang yang tidak mengenalmu 
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LANGKAH KECIL 
Karya : Azriel Armanda 

 

 

Di pagi yang masih ragu,  

Aku melangkah tanpa tahu.  

Jalan panjang di depan mata,  

Namun hati ku tetap percaya. 

 

 Meski angin kadang berisik,  

Dan langkah terasa terusik,  

Aku belajar dari tiap hari,  

Bahwa jatuh bukan berarti mundur 
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EDELWEISS DI PUNCAK MERBABU 
Karya : M. Galuh Luthfi Shaquille 

 

 

Kau di atas awan 

Rumahmu penuh kesejukan 

Rupamu indah dan menawan 

Membuat hati terkesan 

 

Bau mu selalu terpatri di ingatanku 

Hembusan angin selalu membawakan rinduku padamu 

Dibawah matahari yang menghangatkan hati 

Semoga kau menerima simponi cinta ini 
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OH SEKOLAHKU 
Karya : Sayyid Hakim Alkautsar 

 

 

Oh sekolahku , tempatku belajar dan mencari ilmu , guru guruku bijak saat 

mengajari ku dan membimbingku menuju masa depan yg terang 

 

Kelasku dengan penuh ceria, canda, & tawa bersama teman temanku, kami 

belajar dengan buku tulis tebal membuka pintu masa yg akan datang, tumbuh 

bersama masa masa indah ,tak akan pernah lupa  

 

Oh Sekolahku, aku akan slalu ingat masa sekolahku di tempatku belajar 

dengan atap dan dinding meja dan kursi menjadi saksi bisuku , aku akan 

berusaha, untuk mewujudkan masa depan yang akan datang Terima Kasih 

Sekolahku 

 

Medan: 5 Februari , 2026 
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LUBUK HATIKU 
Karya M. Fauzan Majid 

 

 

Ohh wahai hatiku 

Betapa anehnya engkau  

Ketika ada dia disisiku begitu tenangnya dirimu 

Oh wahai hatiku 

Betapa pilunya dirimu 

Ketika dia tak bersamaku begitu rindunya dirimu 

Oh wahai belahan jiwaku 

Bagaimanakah kabarmu 

Semoga doa-doaku menyertaimu melalui angin lalu 
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MENCINTAI TANPA BERTEMU 
Karya: Almira Khumairah 

  

 

Aku mencintaimu setiap saat dan setiap waktu 

Meskipun tidak bertemu namun cintaku semakin bertambah padamu 

Mencintai juga yang tidak harus bertemu setiap hari bukan 

Aku percaya bahwa cinta itu terus mengalir seperti air dan mengikuti arus… 

  

Aku selalu menahan kerinduan dari kejauhan untukmu 

Bukan cuman aku aja yang selalu menahan kerinduan itu tapi kamu juga 

Namun kita berdua hanya bisa tersenyum terhalangi oleh jarak 

Aku yakin di waktu yang telah tiba aku dan kamu akan bertemu berpelukan 

begitu erat… 

  

Aku sangat benci dengan jarak namun disaat aku jatuh cinta kepadamu 

Dari jarak aku bisa menahan kerinduan kepadamu 

Namun aku tidak bisa membohongi perasaan ku sendiri disaat bener bener 

rindu kepadamu 

Aku hanya bisa pendam perasaan itu hingga waktunya tiba buat kita 

bertemu… 

 

 



 


